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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of social media usage on students’ 
Indonesian language skills. The research employed a descriptive quantitative 
approach involving 20 university students from several study programs at 
Universitas Negeri Medan. Data were collected through questionnaires distributed 
via Google Forms covering indicators such as the frequency of slang usage, 
language use context, interference of slang in formal communication, and 
students’ perceptions of standard Indonesian usage. The results showed that the 
use of slang among students was relatively high, reaching 85%. Social media 
became the main factor influencing the emergence of non-formal language in 
students’ daily communication. About 65% of students admitted that they often 
mixed slang with formal Indonesian in academic communication. In addition, 
63.2% of respondents realized that excessive slang usage could affect their ability 
to use proper and correct Indonesian. This study indicates that social media has 
both positive and negative impacts on students’ language skills. Therefore, 
students’ awareness and lecturers’ guidance are needed to maintain the proper 
use of Indonesian in academic environments. 

Keywords: social media, slang language, Indonesian language, students, 
language skills 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan media sosial 
terhadap kemampuan berbahasa Indonesia mahasiswa. Penelitian menggunakan 
pendekatan kuantitatif deskriptif dengan melibatkan 20 mahasiswa dari beberapa 
program studi di Universitas Negeri Medan. Data diperoleh melalui penyebaran 
angket menggunakan Google Form yang memuat indikator frekuensi penggunaan 
bahasa gaul, konteks penggunaan bahasa, interferensi bahasa gaul dalam 
komunikasi formal, serta persepsi mahasiswa terhadap penggunaan bahasa baku. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan bahasa gaul di kalangan 
mahasiswa tergolong tinggi, yaitu mencapai 85%. Media sosial menjadi faktor 
utama munculnya penggunaan bahasa nonformal dalam komunikasi sehari-hari 
mahasiswa. Sebanyak 65% mahasiswa mengaku sering mencampurkan bahasa 
gaul dengan bahasa Indonesia formal dalam komunikasi akademik. Selain itu, 
63,2% responden menyadari bahwa penggunaan bahasa gaul secara berlebihan 
dapat memengaruhi kemampuan berbahasa Indonesia yang baik dan benar. 
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Penelitian ini menunjukkan bahwa media sosial memiliki dampak positif maupun 
negatif terhadap kemampuan berbahasa mahasiswa. Oleh karena itu, diperlukan 
kesadaran mahasiswa serta peran dosen dalam membimbing penggunaan 
bahasa Indonesia yang sesuai kaidah di lingkungan akademik. 
 
Kata Kunci: media sosial, bahasa gaul, bahasa Indonesia, mahasiswa, 
kemampuan berbahasa 
 
A. Pendahuluan  

Bahasa Indonesia memiliki 

peranan penting dalam kehidupan 

masyarakat, tidak hanya sebagai alat 

komunikasi, tetapi juga sebagai 

identitas nasional dan bahasa resmi 

dalam dunia pendidikan. Di 

lingkungan perguruan tinggi, 

mahasiswa dituntut mampu 

menggunakan bahasa Indonesia 

yang baik dan benar, baik dalam 

komunikasi lisan maupun tulisan 

akademik. Kemampuan berbahasa 

yang sesuai kaidah sangat diperlukan 

dalam penyusunan karya ilmiah, 

presentasi, diskusi, dan penyampaian 

gagasan secara formal (Riadoh, 

2021). Oleh karena itu, mata kuliah 

Bahasa Indonesia menjadi salah satu 

mata kuliah wajib umum yang 

bertujuan membentuk mahasiswa 

agar memiliki keterampilan 

berbahasa yang baik sesuai dengan 

aturan kebahasaan yang berlaku 

(Fadilla dkk., 2023). 

Perkembangan teknologi digital 

dan internet menyebabkan media 

sosial menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dari kehidupan 

mahasiswa. Berbagai platform seperti 

TikTok, Instagram, X (Twitter), dan 

WhatsApp digunakan hampir setiap 

hari sebagai sarana komunikasi dan 

hiburan (Waafiyah & Umam, 2024). 

Kehadiran media sosial menciptakan 

pola komunikasi baru yang lebih 

bebas, singkat, dan cepat. Kondisi ini 

memunculkan penggunaan bahasa 

gaul, singkatan populer, serta 

campuran bahasa asing yang 

semakin sering digunakan oleh 

generasi muda, khususnya 

mahasiswa (Rosmaini dkk., 2024). 

Penggunaan bahasa di media 

sosial yang dilakukan secara terus-

menerus dapat membentuk 

kebiasaan berbahasa baru pada 

mahasiswa. Banyak mahasiswa 

mulai terbiasa menggunakan bahasa 

nonformal dalam komunikasi sehari-

hari sehingga terkadang terbawa ke 

situasi akademik formal. Fenomena 

tersebut terlihat dari penggunaan 

kata-kata tidak baku, kesalahan 
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ejaan, penggunaan singkatan 

berlebihan, hingga campur kode 

dalam tugas maupun presentasi di 

kelas (Manalu dkk., 2024). Namun 

demikian, media sosial tidak selalu 

memberikan dampak negatif. Media 

sosial juga dapat menjadi sarana 

pembelajaran bahasa, memperkaya 

kosakata, dan meningkatkan 

kreativitas berkomunikasi apabila 

digunakan secara bijak (Bardi dkk., 

2025). 

Fenomena tersebut 

menunjukkan adanya pergeseran 

penggunaan bahasa di kalangan 

mahasiswa antara bahasa formal 

akademik dan bahasa informal digital. 

Penelitian sebelumnya telah banyak 

membahas pengaruh media sosial 

terhadap bahasa remaja secara 

umum, tetapi penelitian yang secara 

khusus mengkaji mahasiswa dalam 

konteks mata kuliah Bahasa 

Indonesia masih terbatas. Padahal, 

mahasiswa yang mengikuti mata 

kuliah Bahasa Indonesia dituntut 

memiliki kemampuan berbahasa 

formal yang lebih baik dibandingkan 

pengguna bahasa pada umumnya. 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan media sosial terhadap 

kemampuan berbahasa Indonesia 

mahasiswa. Penelitian ini juga 

bertujuan untuk mengetahui 

intensitas penggunaan bahasa gaul, 

konteks penggunaannya, tingkat 

interferensi bahasa gaul dalam 

komunikasi formal, serta persepsi 

mahasiswa terhadap dampak media 

sosial terhadap kemampuan 

berbahasa Indonesia yang baik dan 

benar. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif deskriptif untuk 

memperoleh gambaran secara 

sistematis mengenai pengaruh 

penggunaan media sosial terhadap 

kemampuan berbahasa Indonesia 

mahasiswa. Pendekatan kuantitatif 

deskriptif dipilih karena penelitian ini 

berfokus pada pengumpulan data 

berupa angka dan persentase yang 

kemudian dianalisis untuk 

mengetahui kecenderungan perilaku 

berbahasa mahasiswa dalam 

kehidupan sehari-hari (SetiawaBu’lolo 

dkk., 2025). 

Subjek penelitian ini adalah 

mahasiswa aktif Universitas Negeri 

Medan yang sedang mengikuti mata 

kuliah Bahasa Indonesia sebagai 

mata kuliah wajib umum. Teknik 
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pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling, yaitu pemilihan 

sampel berdasarkan kriteria tertentu 

yang sesuai dengan tujuan penelitian 

(Sebayang dkk., 2024). Responden 

yang dipilih merupakan mahasiswa 

yang aktif menggunakan media sosial 

dalam aktivitas sehari-hari. Jumlah 

responden dalam penelitian ini 

sebanyak 20 mahasiswa yang 

berasal dari beberapa program studi, 

seperti Pendidikan Kimia, Pendidikan 

Fisika, dan Pendidikan Teknik 

Elektro. 

Instrumen penelitian yang 

digunakan berupa angket atau 

kuesioner tertutup yang disebarkan 

secara daring melalui Google Form 

(Sitorus dkk., 2023). Kuesioner terdiri 

atas sepuluh pertanyaan yang 

memuat beberapa indikator 

penelitian, yaitu frekuensi 

penggunaan bahasa gaul, situasi 

penggunaan bahasa gaul, intensitas 

pencampuran bahasa gaul dengan 

bahasa formal, serta persepsi 

mahasiswa terhadap pengaruh 

bahasa gaul terhadap kemampuan 

berbahasa Indonesia yang baik dan 

benar. 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan menyebarkan 

tautan Google Form kepada 

responden melalui media sosial dan 

grup komunikasi mahasiswa. 

Selanjutnya, data yang diperoleh 

dikumpulkan dan diklasifikasikan 

berdasarkan kategori jawaban 

responden. Analisis data dilakukan 

menggunakan teknik statistik 

deskriptif dengan menghitung 

persentase pada setiap jawaban 

yang diperoleh dari responden. 

Hasil analisis data kemudian 

disajikan dalam bentuk diagram 

lingkaran (pie chart) untuk 

mempermudah pembacaan data dan 

melihat kecenderungan perilaku 

bahasa mahasiswa (Bangun dkk., 

2024). Setelah itu, data 

diinterpretasikan dengan 

menghubungkannya pada teori 

sosiolinguistik, fenomena pergeseran 

bahasa digital, serta penggunaan 

bahasa Indonesia sesuai kaidah 

kebahasaan yang berlaku (Keyfa & 

Lukman, 2025). 

 

C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

Data tentang pola perilaku 

bahasa dalam era digital diperoleh 

dari kuesioner yang disebarkan 

kepada 20 mahasiswa yang 

mengikuti mata kuliah Bahasa 

Indonesia yang wajib. Dalam 
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penelitian ini, responden didominasi 

oleh siswa dari program studi 

kependidikan seperti Pendidikan 

Kimia, Pendidikan Fisika, dan 

Pendidikan Teknik Elektro. Untuk 

menggambarkan pengaruh media 

sosial, analisis data dibagi menjadi 

beberapa indikator utama. 

a. Jumlah Bahasa Gaul yang 

Digunakan setiap Hari 

Salah satu indikator pertama 

dalam penelitian ini adalah 

menghitung seberapa sering 

mahasiswa menggunakan bahasa 

gaul atau ragam bahasa non-baku 

dalam komunikasi sehari-hari 

mereka. Gambar 1 berikut 

menunjukkan data persentase 

intensitas tersebut. 

 
Gambar 1.  Menunjukkan persentase 
frekuensi penggunaan bahasa gaul 

dalam percakapan sehari-hari. 
Bahasa gaul telah menjadi 

bagian yang sangat umum dari 

komunikasi harian mahasiswa 

(Rajagukguk dkk., 2025), seperti 

yang ditunjukkan oleh Gambar 1. 

Mayoritas responden berada dalam 

kategori intensitas yang sangat tinggi, 

dengan 45% menyatakan "Sering" 

dan 40% menyatakan "Sangat 

sering" menggunakan bahasa gaul. 

Kedua angka ini digabungkan 

menunjukkan bahwa 85% siswa 

menggunakan bahasa non-baku ini 

secara teratur. Namun, hanya 10% 

dan 5% dari peserta yang termasuk 

dalam kategori "Jarang" dan 

"Kadang-kadang". Jumlah 85% ini 

menunjukkan bukti kuat bahwa 

paparan bahasa populer di 

lingkungan siswa modern sudah 

sangat besar. 

b. Kontekstual dan Fungsi Media 

Sosial 

Peneliti membandingkan situasi 

dan kondisi sosial di mana 

mahasiswa paling sering 

menggunakan bahasa gaul untuk 

mengetahui faktor terbesar yang 

mendorong tingginya angka 

penggunaan tersebut. Gambar 2 

berikut menunjukkan data indikator 

konteks situasional ini.  

Gambar 2. Menunjukkan situasi yang 
paling sering menggunakan bahasa 

gaul. 
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Semua aktivitas berbahasa 

mahasiswa difokuskan pada ruang 

komunikasi informal (Priscilia dkk., 

2025), seperti yang ditunjukkan oleh 

Gambar 2. Sekitar 50% responden 

menggunakan bahasa gaul dalam 

interaksi "Dengan teman sebaya", 

yang disusul secara ketat oleh 

aktivitas "Di media sosial", dan hanya 

5% dalam situasi formal seperti "Di 

sekolah/kampus" dan "Lainnya". 

Hubungan kausalitas—juga 

dikenal sebagai "sebab-akibat"—

yang menjadi subjek penelitian ini 

dijawab secara empiris (Holis, 2024) 

oleh data yang ditunjukkan pada 

Gambar 2. Angka 40% dari industri 

media sosial menunjukkan bahwa 

platform online (seperti TikTok, 

Instagram, X, dan WhatsApp) 

berfungsi sebagai wadah utama dan 

pencipta tren bahasa mahasiswa. 

Mahasiswa sering meniru frase 

populer karena kemudahan 

berinteraksi di media sosial tanpa 

sekat formalitas (Bajuri dkk., 2024). 

Setelah itu, istilah-istilah informal 

tersebut digunakan dalam interaksi 

dengan teman sebaya (50%). 

Namun, angka 5% penggunaan 

bahasa gaul di kampus menunjukkan 

adanya kesadaran situasional 

mahasiswa. Memahami kapan 

menggunakan ragam bahasa baku 

dan kapan menggunakan bahasa 

populer yang santai adalah contoh 

kemampuan siswa untuk mengubah 

kode. 

c. Bahasa Gaul Mengganggu 

Komunikasi Formal Lisan 

Tingkat intensitas mahasiswa 

menggabungkan bahasa gaul mereka 

ke dalam konteks bahasa Indonesia 

formal saat berbicara adalah indikator 

tambahan yang diteliti (Cahayud kk., 

2024). Gambar 3 berikut 

menunjukkan informasi tentang 

fenomena alih kode dan campur 

kode, juga dikenal sebagai code-

mixing. 

 
Gambar 3. Menunjukkan persentase 

intensitas penggabungan bahasa 

gaul dengan bahasa Indonesia formal 

dalam percakapan. 

Fenomena pencampuran 

bahasa telah menjadi kebiasaan yang 

cukup sulit dihindari oleh mahasiswa, 

seperti yang ditunjukkan oleh data 

pada Gambar 3. Sebagian besar 
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responden mengakui bahwa mereka 

melakukan pencampuran bahasa 

pada tingkat "Kadang-kadang", yang 

sebesar 35%, dan tingkat "Sering", 

yang sebesar 30%. Jika 

digabungkan, 65% mahasiswa 

secara aktif atau tidak sengaja 

memasukkan elemen bahasa gaul 

saat mereka diminta untuk berbicara 

dalam bahasa Indonesia formal. 

Sebaliknya, 25% responden 

menjawab "Jarang", 5% menjawab 

"Sangat sering", dan hanya 5% 

menjawab "Tidak pernah" melakukan 

pencampuran bahasa.  

Adanya efek pembiasaan, atau 

habitus, dari media sosial yang 

terbawa ke dunia nyata ditunjukkan 

oleh tingginya akumulasi persentase 

di kategori "Kadang-kadang" dan 

"Sering" (masing-masing 65%). 

Ketika mahasiswa melihat kata-kata 

di internet berulang kali, mereka akan 

menyimpan kata-kata tersebut dalam 

memori jangka pendek mereka. 

Akibatnya, istilah gaul biasanya 

muncul secara spontan saat 

berbicara secara resmi, seperti saat 

memberikan presentasi di kelas atau 

berbicara dengan dosen di ruang 

kelas Bahasa Indonesia (Namang 

dkk., 2024). Fenomena sosiolinguistik 

ini menunjukkan bahwa paparan 

media sosial yang signifikan dapat 

menyebabkan mahasiswa tidak 

konsisten dalam menggunakan 

struktur bahasa Indonesia 

konvensional saat berbicara (Siregar 

dkk., 2024). 

d. Persepsi Mahasiswa Tentang 

Penurunan Kemampuan 

Berbahasa Baku 

Kesadaran mendalam 

mahasiswa tentang efek penggunaan 

bahasa gaul terhadap kemampuan 

berbahasa Indonesia yang baik dan 

benar adalah indikator terakhir yang 

diperiksa. Gambar 4 berikut 

menunjukkan informasi tentang 

persepsi ini.  

 
Gambar 4. Menunjukkan persepsi 

siswa tentang pengaruh bahasa gaul 

terhadap kemampuan berkomunikasi 

yang baik dan benar. 

Gambar 4 menunjukkan bahwa 

mayoritas siswa sangat menyadari 

ancaman penurunan kualitas 

berbahasa formal. Sebanyak 42,1% 

dari peserta menyatakan "Setuju" dan 

21,1% menyatakan "Sangat setuju" 

bahwa penggunaan bahasa gaul 
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dapat mempengaruhi kemampuan 

mereka untuk berbicara dengan 

bahasa Indonesia dengan baik dan 

benar. Jika dihitung secara 

keseluruhan, 63,2% siswa mengakui 

dampak negatif tersebut. Sebaliknya, 

hanya 5,3% dari responden yang 

menyatakan "Tidak setuju", dan 

31,6% memilih sikap "Netral".  

Dengan 63,2% orang setuju dan 

sangat setuju, ini menunjukkan 

bahwa siswa tetap memiliki idealisme 

akademik dan pemahaman logis 

mereka, meskipun mereka 

menggunakan bahasa gaul secara 

aktif di media sosial. Mereka 

menyadari bahwa jika komunikasi 

informal di media sosial terus 

dibiarkan mengganggu bidang 

akademik tanpa batasan yang jelas, 

kemampuan mereka untuk membuat 

kalimat yang baik, menggunakan 

diksi yang tepat, dan menggunakan 

ejaan yang disempurnakan (EYD) 

akan secara bertahap menurun (Putri 

dkk., 2025). Mata kuliah Bahasa 

Indonesia sangat penting di 

perguruan tinggi karena membantu 

mahasiswa memperoleh kesadaran 

teoretis dan praktik berkomunikasi 

yang baik, baik lisan maupun tulisan 

(Amaliah dkk., 2024). 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan 

diskusi yang telah disampaikan, 

dapat disimpulkan bahwa interaksi 

teman sebaya dan penggunaan 

media sosial memberikan dampak 

yang signifikan terhadap perilaku 

kebahasaan siswa yang mengambil 

mata kuliah Bahasa Indonesia wajib 

umum. Penggunaan bahasa gaul di 

kalangan siswa sangat tinggi, 

mencapai 85%. Media sosial 

berfungsi sebagai inkubator utama 

(40%) untuk menghasilkan istilah 

baru, yang kemudian diikuti dan 

digunakan oleh teman sebaya (50%). 

Saat diminta berbicara dalam 

bahasa formal, 65% siswa secara 

sadar atau tidak sengaja 

menggabungkan bahasa gaul. Ini 

menunjukkan keterlibatan lisan. 

Akibatnya, siswa sangat menyadari 

efek buruk habituasi terhadap 

penurunan kemampuan berbahasa 

baku mereka (63,2%). Mata kuliah 

Bahasa Indonesia telah ditunjukkan 

sebagai alat penting untuk 

mengontrol sosiolinguistik, atau kode-

switching, sehingga siswa dapat 

membedakan antara komunikasi 

informal dan tanggung jawab 

akademik. 
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